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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pembelajaran berbasis keteramilan
dan membuat model evaluasi yang baik di terapkan di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat Generasi Amanah, Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengembangkan model pembelajaran berbasis keterampilan lokal
terintegrasi melalui kesejahteraan masyarakat miskin pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat Generasi Amanah. (2) mengetahui kelayakan model
pembelajaran  berbasis pemberdayaan terintegrasi kesejahteraan
masyarakat miskin pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Generasi
Amanah, dan (3) mengembangkan kemampuan Kewirausahaan lulusan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Generasi Amanah melalui
pembelajaran berbasis keterampilan lokal terintegrasi kesejahteraan
masyarakat miskin. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini
menggunakan desain Borg & Gall (research and information collecting, develop
preliminary form of product, main field testing, final product revision). Validasi
produk dilakukan oleh dua (2) dosen ahli Pendidikan Masyarakat dan satu
dosen ahli Pembangunan Masyarakat satu (1) ahli Kesehatan Masyarakat.
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus yayasan dan Fasilitator serta
peserta didik/siswa Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Generasi Amanah.
Pengumpulan data pada penelitian melalui observasi, angket, dan tes
tertulis. Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif.

Abstract

This study aims to evaluate skill-based learning and create a good evaluation model
to be applied at the Generasi Amanah Community Learning Center, Percut Sei
Tuan, Deli Serdang Regency, North Sumatra. This study aims to (1) develop a
local skill-based learning model integrated through the welfare of the poor at the
Generasi Amanah Community Learning Center. (2) determine the feasibility of the
integrated empowerment-based learning model for the welfare of the poor at the
Generasi Amanah Community Learning Center, and (3) develop the
Entrepreneurship skills of graduates of the Generasi Amanah Community
Learning Center through integrated local skill-based learning for the welfare of the
poor. The development procedure in this study used the Borg & Gall design
(research and information collecting, develop preliminary form of product, main
field testing, final product revision). Product validation was carried out by two (2)
expert lecturers in Community Education and one expert lecturer in Community
Development and one (1) expert in Public Health. The subjects in this study were
the administrators of the foundation and Facilitators and students of the Generasi
Amanah Community Learning Center. Data collection in the study was through
observation, questionnaires, and written tests. Data analysis in this study used
quantitative descriptive.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi dan Transfer pengetahuan yang sedang berkembang mempengaruhi
model pembelajaran secara komprehensif, terutama dalam mengimplementasikan kurikulum sampai
dengan pemanfaatan teknologi dalam melaksanakan proses pembelajaran (Sudjana, 2009) . Sekolah non-
formal atau disebut jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstrukur
memiliki Kurikulum yang ditandai dengan kegiatan belajar dilaksanakan secara fleksibel atau
menyesuaikan waktu yang ada, lalu pelaksanaan pembelajarannya dapat dilakukan dimana saja termasuk
diluar kelas (Mulyati dkk, 2023) . Secara sadar kegiatan pembelajaran dirumah saat ini telah diperankan
oleh kurikulum nonformal seperti belajar privat. Pendidikan nonformal disebut juga jalur pendidikan di
luar pendidikan formal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan serta
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat (Miles dkk, 2014) . Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas maka, salah
satu upaya untuk memberikan kontribusi pada sekolah perempuan ialah dengan mengembangkan metode
belajar pemberdayaan masyarakat berpendidikan non formal dengan terstruktur metode keterampila guna
mengurangi masyarakat miskin khususnya di lingkungan PKBM dan Mitra bekerja sama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana mengembangkan model pembelajaran
berbasis pemberdayaan kepada masyarakat miskin terutama yang memiliki keterampilan (2) bagaimana
validasi model pembelajaran berbasis pemberdayaan; dan (3) bagaimana kemampuan keterampilan lulusan
sekolah PKBM Generasi Amanah setelah model pembelajaran berbasis pemberdayaan terintegrasi dapat
mengurangi anak putus sekolah dapat diterapkan dalam mengentaskan kemiskinan?

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan mengembangkan model pembelajaran berbasis
pemberdayaan terintegrasi mengurangi anak putus sekolah guna mengentaskan kemiskinan; (2)
mengetahui kelayakan mengembangkan model pembelajaran berbasis pemberdayaan lokal terintegrasi
bantuan pendidikan kepada masyarakat miskin dan keterampilan guna mengembangkan kemampuan
lulusan sekolah Pusat Kegiatan Belajar dan Mengajar (PKBM) Generasi Amanah; dan (3) mengetahui
tingkat kemampuan model pembelajaran basis pemberdayaan bagi lulusan sekolah non formal untuk
meningkatkan keterampilan. Adapun luaran wajib yang dihasilkan pada penelitian ini adalah (1) Laporan
akhir penelitian didaftarkan Sertifikat Keterampilan melalui Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Kabupaten Deli Serdang; (2) Model pembelajaran berbasis pemberdayaan lokal terintegrasi mengurangi
anak putus sekolah yang terdaftar di Pusat Kegiatan Belajar dan Mengajar (PKBM) Generasi Amanah; (3)
Publikasi pada prosiding internasional bereputasi scopus; (4) buku referensi tentang pembelajaran berbasis
pemberdayaan masyarakat melalelui pendidikan non formal; (5) website pembelajaran berbasis
pemberdayaan terdaftar pada HKI; dan (6) publikasi pada jurnal nasional. Kontribusi penelitian yang
dihasilkan melalui penilitian ini (1) diharapkan mampu menjadi contoh dan acuan dalam menyusun modul
berbasis pemberdayaan terintegrasi mengurangi masyarakat putus sekolah; (2) memberikan masukan
penting tentang permasalahan pendidikan masyarakat di Indonesia yang dipecahkan melalui program
pendidikan nonformal melalui Pusat Kegiatan Belajar dan Mengajar (PKBM) Generasi Amanabh; (3) penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan informasi bagi peneliti lain yang meneliti bidang
pendidikan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan metode penelitian pengembangan (development research) khususnya
keterampilan pendidikan non formal. Borg dan Gall (2003) . Dalam model penelitian ini yang dikembangkan
menetapkan 10 langkah prosedural dalam pengembangan bahan ajar (Borg & Gall, 2003) , langkah-langkah
tersebut adalah: (1) Research and Information Collecting; (2) Planning; (3) Develop Preliminary Form of
Product; (4) Preliminary Field Testing; (5) Main Product Revision; (6) Main Field Testing; (7) Operational
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Product Revision; (8) Operational Field Testing; (9) Final Product Revision; dan (10) Dissemination and

Impementation.
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Gambear 1. Langkah Penelitian Pengembangan
Sumber: Model Borg & Gall (2003)

Focus Group Discussion (FGD)

FGD adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu
permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok (Maskun, 2020); (Knowles, 2015)
mengemukakan bahwa FGD adalah suatu metode pengumpulan data melalui identifikasi pandangan
subjek penelitian dan sumber data yang digunakan sebagai upaya penemuan refleksi atau reduksi sebagai
pembanding dalam proses validasi hasil penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif, yakni dengan mendeskripsikan
validitas dan keterpakaian modul inovasi pendidikan masyarakat dan pendidikan masyarakat berbasis
digital interaktif (Irmawati, 2017) . Penelitian ini dapat diaplikasikan, mudah digunakan, efektif, efisien dan
sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Penelitian Tindakan dalam Mengetahui Model Pembelajaran Berbasis Pemberdayaan:
1) Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data melalui survei), termasuk dalam

langkah ini antara lain studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan
persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian (Wiyani, 2013) .

2) Planning (perencanaan), termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian yang
berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan
jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas (Parawati, 2025) .

3) Develop preliminary form of product (pengembangan bentuk permulaan dari produk), yaitu
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini
adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan
evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung (Shofwan dkk, 2019) .

4) Preliminary field testing (ujicoba awal lapangan), yaitu melakukan uji coba lapangan awal dalam skala
terbatas. Dengan melibatkan subjek sebanyak 6 -12 subjek. Pada langkah ini pengumpulan dan
analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket (Suyanto & Asep, 2009).

5) Main product revision (revisi produk), yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang
dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu
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kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk
(model) utama yang siap diujicobakan lebih luas (Hardjono & Suminar, 2019) .

6) Main field testing (uji coba lapangan), uji coba utama yang melibatkan seluruh peserta didik (Hamalik,
2018).

7)  Operational product revision (revisi produk operasional), yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan
terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain
model operasional yang siap divalidasi (Febriani dkk, 2023) .

8) Operational field testing (uji coba 8) lapangan operasional), yaitu langkah uji validasi terhadap model
operasional yang telah dihasilkan (Brookfield, 2013) .

9) Final product revision (revisi produk akhir), yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang
dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final) (Arikunto, 2017) .

10) Dissemination and implementation, yaitu langkah menyebarluaskan produk/model yang
dikembangkan dan menerapkannya di lapangan (Adi, 2021) .

Focus Group Discussion (FGD)

Model pembelajaran berbasis pemberdayaan kepada masyarakat miskin, terutama yang memiliki
keterampilan, bisa menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Menurut Zubaedi
(2011) Berikut adalah beberapa komponen utama dari model ini:

1) Identifikasi Keterampilan, Lakukan survei untuk mengidentifikasi keterampilan yang sudah dimiliki
oleh masyarakat. Misalnya, kerajinan tangan, memasak, atau pertanian.

2) Pelatihan dan Pengembangan, Adakan pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan yang
ada, serta pengenalan keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan pasar. Pelatihan bisa
berupa workshop, kelas, atau pendampingan langsung.

3) Pembentukan Kelompok Masyarakat, Fasilitasi pembentukan kelompok usaha masyarakat.
Kelompok ini dapat berbagi pengalaman, saling mendukung, dan berkolaborasi dalam usaha.

4) Akses ke Pasar, Bantu masyarakat untuk memasarkan produk atau layanan mereka. Ini bisa melalui
pameran, platform online, atau kerjasama dengan pihak swasta.

5) Pemberian Modal Usaha, Sediakan akses ke modal usaha, baik melalui microfinance, pinjaman
berbasis komunitas, atau program hibah.

6) Pendampingan dan Monitoring, Sediakan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan
masyarakat dapat mengimplementasikan apa yang mereka pelajari. Lakukan monitoring untuk
mengevaluasi kemajuan dan memberikan umpan balik.

7) Pembangunan Jaringan, Dorong masyarakat untuk membangun jaringan dengan organisasi lain,
termasuk LSM, pemerintah, dan sektor swasta, untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut.

8) Pendidikan Keuangan, Berikan pendidikan tentang pengelolaan keuangan, sehingga masyarakat
dapat mengelola pendapatan mereka dengan lebih baik.

9) Sosialisasi dan Promosi, Tingkatkan kesadaran masyarakat luas tentang produk dan jasa yang
dihasilkan oleh kelompok tersebut melalui kampanye promosi.

10) Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan, Lakukan evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi
keberhasilan dan tantangan, serta mencari peluang untuk pengembangan lebih lanjut.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi keterampilan berbasis pemberdayaan
pada kelompok belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa model evaluasi yang dikembangkan berhasil memberikan pendekatan yang lebih efektif
dalam menilai keterampilan peserta didik, yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
aspek afektif dan psikomotor. Pendekatan berbasis pemberdayaan memungkinkan peserta didik untuk lebih
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aktif terlibat dalam proses belajar, mendorong pengembangan diri dan keterampilan praktis yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Selain itu, model evaluasi ini juga memperkuat peran PKBM sebagai
lembaga yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial.
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